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Sebagai bahan p afigan dAeer penelitianitugas akhir ini,
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u untuk menghindari adanya duplikasi. Hasil penelitian sebelumnya

aitu sebagai berikut.
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peluang untuk ditepati jadwalnya kecil. Selanjutnya metode CPM dengan
perkiraan waktu penyelesaian yang diperoleh dari metode PERT akan
digunakan untuk menentukan:

a. Perkiraan biaya minimum untuk proyek yang waktu penyelesaiannya

dimungkinkan untuk dipercepat.



b. Resource leveling (meminimumkan jumlah tenaga kerja maksimum dari
setiap kegiatan selama waktu pelaksanaan proyek).
c. Time chart (jadwal) kegiatan proyek.

Khusus pada permasalahan mengenai bagaimana menentukan biaya
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dlusulkalj g ektlf Hasil analisis peneliti
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Twin Tower Build % ana UNDIP).
ian telah dilakukan ole anti (2010). Penelit ilakukan pada

. Peneliti

diusulkan proses crashing dengan tiga alternatif pengendalian; (i)

penambahan tenaga kerja, (ii) kerja lembur, (iii) subkontrak. Pecepatan
durasi dilakukan pada pekerjaan-pekerjaan pada masing-masing alternatif
disamakan. Hasil penelitian menunjukkan durasi optimal proyek adalah 150
hari dengan biaya total proyek sebesar Rp 21.086.217.636,83 pada alternatif
subkontrak.



4.  Perhitungan Penjadwalan Ulang dengan Metode CPM dan PERT (Studi

Kasus Proyek Pembangunan Gedung Kantor PT.PLN).
Penelitian ini dilakukan oleh Rifani (2009). Peneliti menyatakan bahwa hasil
perhitungan waktu penyelesaian proyek dengan metode PERT adalah 77,58
gkinan yang terjadi baik
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2.3 PERSAMAAN DAN PERBEDAAN DENGAN PENELITIAN
SEBELUMNYA

Pada penelitian yang akan dilakukan dengan judul “Analisis Penjadwalan

Ulang Proyek Pembangunan Drainase Lingkungan Kabupaten Lamongan

Menggunakam . daan dengan penelitian
yang telal belumhya dapat dilihat
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Juati Melakukan kajian te.ntang
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jjuan Penelitian
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waktu proyek konstruksi.

ari waktu kegiatan proyek sekaligus

¢ memerlukan perhatian lebih besar karena

kecil
untuk proyek yang waktu penyelesaiannya

No | Peneliti Judul P
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Optimasi Penjadw
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anju Tabel 2.1 Penelitian_ seb
/ juan Penelitian

No Peneliti
4. | Rifani Perhitungan Penjad Melakukan penjadwalan ul engan menggunakan metode PERT dan CPM
(2009) dengan Metode C saian proyek.
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oY
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PERT.
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Dari rangkuman penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dapat dilihat bahwa
terdapat beberapa persamaan dan perbedaan penelitian yang penulis lakukan
dengan penelitian sebelumnya yaitu sebagai berikut :

1. Persamaan dengan penelitian dari Kaban (2014) adalah merencanakan waktu

denga angkan perbedaan

pelitiannya atlet metﬂkM&: CPM damimeneliti hingga
isis probabilitas. Pada penelitian” sekarang penulis_gidak ‘menggunakan

tuk analisis dantidak menghitung probabilitas.

2. [Persamhaan dengan peneliti i Maharesi (2002) yait encanakan

) alan proyek penelitian
nggunakan
biaya yang

ekarang.
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nctode PER dedaan peneliti rletak pada
emuaan metode Aya yang dilaklm Dannyanti
i akan dilakukan dala sekarang serta lo pelitian yang
oo

a
4. I'P an dengan penelit i (2009) adalah mMa kan waktu
He aan proyek deng RT. Perbedaan penellti ya adalah
Rifan1 menggunakan met eneliti hingga a S ili
tidak menghitung probabilitas.
5.

yang berbeda.



